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RINGKASAN

BFEKTIVITAS REAAVERIA BASSIANA YUILL DAN i,IETARRHIZIUhT
ANISOPLIAE SOROI(IN SRAIN LOKAL TtrRHADAP CROCIDOLOITItrii
BINOTALIS ZELL.; Nadrawati dan Kazwaini; 1999; 1.1 halarnzrn)

C. binotalis merupakan salah sahr yang berbahaya pada tanaman kubis di lndonesia. Ulat
C. binotalis merntkan claun kubis dan akibat kerusakannya sering menyebabkan tanamail.
tidak dapat membentuk klop. B. bassiana dan M. anisapliae merupakan salah satri
pengenclali hayati yang berpotensi untuk mengendalikan ulat C. binotalis yang dipandang
tidak rnembahayakan lingkungan, manusia dan hewan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas B. bassiana dan fuf. anisopliae
terhadap C. binotalis. Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus 1998 sampai Pebruari
1999 di lapangan clan laboratorium Proteksi Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
dengan 5 konsentrasi koniclia sebagai perlakuan termasuk kontrol. Masing-masing
perlakuan diulang 3 kali.

Hasil penelitian menunjukkan bahrva konsentrasi 1,25 x 10 
e 

sampai 10 x 10 
e 

konidia/url
efektif untuk mengendalikan ulat . Pada konsentrasi tersebut, modalitas ulat adalah 40,00
sampai 76,67 persen; umur larva 5,5 sampai 7,5 h.ai; dan kerusakan daun 25,69 sampai
35,00 persen.
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BFFECTIVENESS OF LOCAL STRAIN OF BEAUI/EKT,4 BASI,4NA \IJILL
AND T{ETARRHIZIAfuT ANTSOPLI,.IE SOROKIN AGAINST P CROCIDOLOMU
BINOTALISZELL.; Nadrarvati and Kazwaini; 1999; pages t4)

C. binotalis is one of the serious cabbage pest in Indonesia. The larvae cabbage moth, C,
binotalis is feecl on the leaves which oftenresults in the non formation of heads in cabbage
plants and the perforation of the leaves of the non-head forming crucifers. B. bassiana clan
iu[. anisapliae are one of method to control cabbage moth thosemaynot cause problem in
fufure from tlte viervpoint of environment coseration, health control and disfurbance of
fauna.

The purpose of this investrgation was to determine an effective consentration of B.
bassiana dan M. anisopliae against the cabbage moth, C. binotalis larvae. An experiment
was conducted from August 1998 to February 1999 in a laboratory anf field Protection
laborafory, Agricuhure Faculty, Bengkulu University using 5 levels of conidia
concentration including control as treatments. Each treatment was replicated 3 times.

The result of this experiment inclicated that the concentraion of 1,25 x 10 e to 10 x 10 e

conidia/nrl B. bassiana danA,[. anisoplioe were eflective to control the cabbage motfu C.
binotalis.,A.t th.xt concentratioq thelarvae mortality were 40.00 to 76.67 percent; the age of
lalae since it tvere applied by B. bassiana clanLf. anisopliae were 5.5 to 7 .5 clays; ancl the
leaf darnage of lana rvere 25.68 to 35.00 percent.
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D.ATTAR TABtrL

Tabel

1. Rata-rata persentase mortalitas ulat C. binotalis setelah diperlakukan clengan
berbagai kon$entrasi idia B. bassiana
Rata-rata persentase mortalitas ulat C. binatalis setelah diperlakukan clengan
berbagai konsentrasi konidia M. anisopliae ............. .....:........ .
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konsentrasi kontdia M. anis opli ae.
Rata-rata kerusakan tanaman setelah diperrarcukan dengan bgrbagai
konsentrasi konidia B. bassiana danM. anisopliae.
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I. PENDd.IILILUd,]\

Crocidolomia binotalis Zell. lvlerupaluui lianu penting pada tananran kubis,. Serangan

iraina ini akan menvebabkan kualitas dan Luantitas hasil merijadi rondatr, pada serangan berat

ianaman tidak dapat membenn* krop sehingga panen mcnjadi gagal (Kalshoven, 1981).

,4.khir-akhir ini pengcndalian hama secare ha5,s1i mondapat perhatian yang cukup besar.

Hal ini amlara lain disebabkeur oleh kesatlaran masyauakat yang semakin tinggi dkan b'ahaya

pengaruh sartping penggunaan inseLtisicla kimia terhadap kesehatan manusia maupun

lingkungan. I-)ampak ncgatif pcnggunaan pcstisida yang kurang bijaksana akan mcnimbulkan

resistensi hama, resurgensi, terbunuhny'a musuh alami dan penceflmron lingkutrgan Ontung

i987). Kecendmngan masyaralrat untuk mgnikmati hasil-hasil pertanian yang bebas residu

pestisida semakin maringkat. Dsamping itu kebiiaksanaan pemerintatr dalam pergendalian hana

dengan sistim pengendalian hama terpadu sestmi dongan unrlang+ndang N0. 12 tahun 1992

juga mendorong untuk memberikan kesempatan p6ran yang besar pada pengendalian hayati

(Arrorrinl 1992).

'l'elah dilietahui lobih dari 750 spesies jarnur vang potensial untuli digunakan dalam

uengendalian hama (Anonim, 19S). Dan banyak usaha yang telah dilakukan untuk

momanfaatkan potonsi ini. Boberapa diantaranya telah dapat mcmbsrikan hasil yang

memucskrur, balikan dibsbtnnpa negarfl yru:g sudah mqiu enl.omopakrgon telah digunakan sctsra

luas, sebagai corrtoh Bqcilhu thuringiensi.y dalarn berrtuk itspktisida tdktoba telah terdaftat di

Anrerfta Serikat untuli mengendalikan tida kurang daiZSspesies serangga hania pacla 20 jenis

lanaman putanian (Falcon, 1971).

B. bassiatra danlv{. anisopliaemerupakan jatnru yang dapat **girri"toi beberapajenis
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$creflga lrsma 4i lapangafl yang tcrhukti mcnriliki dryn iri:nuh yang tingd tcrhad;.rp ltanra-ltantr

orclo Lepidoptera illm Coleoptera. Di Uni SovietB. bassiana tel;rh digunaltlrn secat'a nrli;r rlim

nreluns untuk mengendalikanLaspe,vresia pumonella (Anoninl 1981). Dan di &rdonesh banyak

cli:nanfaatkan rnrluk pengendalian hama Hypothenemus hantpei pada tanarncn kopi (I{aryono

dldt 1993). Semerrtarajamuri,/. anisapliae telah d;manfaatkan untutrr rnengendalikslt luuBa

Oryctes rhinocoros pada tanaman kelapa.Pada umunurl'a isolat yaug dillerolgh dftri sel"arigga

yang terinfeksi aftan bersifat pfitoge$ili tedurlap serangge tersebufi dengan mormlifas yrng tinggt.

H;rsil survey di kebun petani Curup Rojang Lebong Propinni Bengkulu ditem'ukan larvl C,

binatalisyang terinfelsi jamru' B. bassiana dan:lf. anisopliae.Idiuswrrya penu'lilian terttang

peranan jamur teisebut dalam mengendalikan populasi hama C. binotalis di hrdonesin belum

nanyak d.ilalorkarl sehingga intbrmasi tontang hal tersEbut masft terbatas. Oleh karena itu perlu

dika.ii dan diuji efbktivitasnya terfiadap hama tersebut untirk rnengganlikan iflsekti*ida sintetik

yang kini clipanitang membawa damp*k nogafif yeng h;rnrn dihindarltan.

?
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I1, TINJ,tl-i;Liq llill:T:ti{.|

uertrag;ai spesies jamur firn&i inpsifsct yarg irlah teruji d;m a-{ipe,i'lirrtbang.l;;:r t:tittik

pcngcndalian sfl'angga [mma, salatrr safu di antaranya atlaiah Beara,eria Eassictna ckiir

],[etarrhiziuru anisopliae (Monilialcs : hloniliacca). Jairtur B. bassiarza dau il/. anisopli*e

fiiarnpu mcnimbullian cpizootili pada krpaCatim host yang renclah maupun tinggi, kfiisn.1

um-umrwa jamw tcrsobut tersebar secara cllstensif pada habitat host <ian a,knfimsn-va t*rganlung

kontlisi ildim, khusulrnya dengirr kelernbab*n ud:ira letrih rled {,0 p',jrserl.

Purtulrbuhan B. I:rusianct b*twpa li*lorii el,:11golt b+lt{uk i;aug ticlalt beratul*l: clrn

t,rrlairra putilt. B. bus$anc, yarB fertil rnen4xuryai iioni,Jiofor dengrrn pct'cabiugiltt b{lrtrurltulc

zgzfig, pada ujung cabang terdapat spora berb*tlult bulat fPoitar tl*t f irollt.ls, llii).lIifa 8.

bassiarru liclalE berwalla (I{yalin), tetapi nmssa ldfan,L ctttisopliaa betwau;a puiih atrru luidrrg

pncat, kadang-kadang bewaml kemerahan . Dan hifa bersepta, l.:onidiofor togak clan seiing

ircrcalrang, konidia h*bcntuk.hulat din hctwarna hiiru (Stcini:aus, 19{9).

Jmnur piltogen unumrlyx mengadrtliait pen€trftsi infeguruen pada bagi:rn tlianiara lialxriJ.

ltcpala dcngan torals dan diantara ruas-nras anggota bactran. Ir.{eltatrisme penelrasi Fatogr;n

{imulai deng6 pertumbuhan spora pclda kutikrrla sei?ngga dan pernbentukan badan hifh sepeili

apresorin ffey cian Foryues, 1977). Soianjutnya hifa jamur mengehrarkiln enzlul khitinaso,

iipase,<ian protease (Fluber 1958 dalanl Benz 1963) sefia mengatiakan penvtrasi kutikula yang

i.:cr{angrung 1?-24 jarn. Di dalaur epitleun.is rni*eii;r E. tr.tssiorr* truutruh,$ecara raclial clirrruhi

'iari 
pusat infgiisi, akhirnya hifa dapat mencapai homecoel tldarn I saittt ri I hari. Di clal;un

ircrnococl baclan hifa patogen tcrscbar dan borkernbang dalarn hcmolim, Selariiutnya ltemcsit
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ti u.c;il( pntogcn schinggn dtrah scrlngg.r host nlcrrjrdi lcl;ili kcnf;il rirn puc:rt. Ilarh sa;rt yang

s; n* 1:eredaran diuah sorilnggr -l'ang cliinfuksi nrer1iai{ilebih izunbat rLrn alilirnl,a berlsn{i. ph

d" rah serrlngga kemudian rneninglrat sehingga terjacli paralisis diur akhirnya scrangga mrti

(l ,einhaus, 1949).

Kcmilrian host rnentpakan akliir ftse parasitf,,i rtlri perkeiubangfin pflttgon. ,setelah host

iti miselia tumbuir saprofltik menembus scmua jaring;rn host bertriompetisi rlungan bakteri

';lIli*.

'l'anda-tanda dan gejala serar4lan ltost yang terkrfekii jarnur <lirunjukkan oleh penrbahan

pr dakq pcnrtrahan ckstcrnal dan intorna[ dair p*rubahnn biciki.mia, Grjala pcrilaku yang paing

alal yaitu kchilangan naftu mokan dcngan gerak;rn ),nng tickk tor.kencilrli. Tanda elatcrnal

lL :rlilga bcrupa wama hosl yang mati dtngan tubuh rnernucal clan mengeras, seiuruh

pr luukaan tubtrh penuh dengan spora dau miselium yang berwama puth untuk serargga yallg

tt,nfeksi R- ba,v,rianrz dan lrenvarna hijau untrik seiaflggir -v;rng ter{nfckt:i }u{etar,ltiziunt

(L cinhaur, 1949). Infcksi kcdua janrur ini dapat rncnychablcnn disfirngsi sistinr cnrlokrin

(I-;rron, 1981).

Ber'&rsalkan penelitien Itji clk* (1993) B. &ai.srara efullif mengenrlalika n D. catenana

iri far m, rV dan V pada tanaman kelapa dengan konsentrasi 2,25 x 106 spora/ml di

la oratottum dan di lapang. Dan pada tanamaR liopi, penrakaian B. bassiana dengan dosis I

k1 hapada awal musim bunga dapat menekan populasi atau sesangar II. harnpei lebih dari 6t)

F{.1sen <lan dengan dosis 2 kgha dapat meneknn serongan 80 pers(rn (Wiliarrli, 1gg3).

S' inentara pemaka,ian i,'[. ani,ropliete dapat nrematikan ui$ Oryctes rlinoceros &S - gZ o,](,

S unaan dan Abbas, 1g86).



5

Mengjfigat Il. btt,wian z clan .fut, ani,rapli*e rtsrnptlfiy;ri strafur rrlarif L,an3.;rk il-rrig*n

;irulcnsi yarrg hcrhcalrcdq maka perlu dilakukanpcngujian tcr.haclap $crang&r effia tfrut$fi*

:ada hostaslinya, karena unumnya su*tu mikroorsaoisme yang ditemukfln padl host ssli

nemililci virulrx$i relatif tingi apabila diperlakukan pada serangga tersebut.



III, N,fETODil Frc]qELITiAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium clan rumair kaca Proteksi tanaman Fakultas

Peltsrden Uni,,,axitas Bengkulu selama I bulan.

Itancangan yang digunakan di Laboratorium adalah raflcirngan acak lenpdiap clengan

llerlakuan berbagai konsenlrasi korddia yang telah clitentukan ditanbah kontrol. Masing-masing

leriakuan diulang 3 kaii dan nlasing-masing ulangan cliilutuhkan i 0 ekor ulat. Sedarrgican di

lapangiur tligururkm ranoangim kvlompok.

Uji beda llyata antara setiap perlakuan korueirtrasi suspermi konitli:r diiakukan clengan

,rfi BNT pada taracl A,Al,/o.

Pclaksanaan pcriclitian monoakup :

,1.1, Isolasi jamurB, bassiana danM, anisopliae

Jamur diisolasi dari uiat yang mati 1,ang dikoleksi di lap:rngan clengan nrengambii miseliurn

iartturyang turrrbult dipmrukaatr bangkai serallge€a, kernurlian dittugbutilral patla rrrclia potato

Coxtrosa agar (PDA) ubtrrk dimrunikan.

t.2. Pcrbanyakan scflangga uji C. hinotali.r

IIlat C. hinotali.r untuk lrahan pcnclitim ini dipcrolch dorgm mcnggtnpulken ulat dar"i

kebun petanr, kemudian dipelihara dan dipelbatryak cli laboratodum. Untuk memperoleh uht

Jalam jrunlah banyak, maka perbanyalian dilaliulcandengan menggunakan daun kubis yang

:rasih segar sebagai pakannya. Ulatyang dikumpulkan di lapangan dipelihara di clalam stoples

vang clituupi kain kasa. Penggantian pakan dilakrukan setiap hari sampai ulat rneqiacli pupa.

Ielur-telur yang dihasilkansetiap hari ciipindahkan ke dalanr stoples lain tempat penotasarr. IJIat

)'ang bitru ditctaskan dipindahkankc sloplcs lain tLrn tlibcri pakan t&run kubis. fuIasing.masing
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instar didcksi untuk nrotdapatkan ulatyang s.afl1a urlllrr dan ukuran tulruirnyn scb;rgai sfi.onggn

uji.

4.3. Perbanyakmjamur.

Perbanyakan jamur -8. bassiana &nl/. anisapliaeyang murni clengan mecii.r pDA clrn

beras dalam-iurnlah banyak adalah sebagai bahan unluk peng*.iien, dengan cara berils djkukus

30 inoniL kemudian ditiinginkan dan <likernas dalam plastik. Selanjufnya 6isteiili(an. Set.elal

'iingffi diinotr"ulasi dengan.iamur yang teiarr ctimunrikan.

4.'l.Penyiaprn suspensi k,nitlia B. bassia,atLrn rid, anisopliae

Biarkarr jzuuur yang sudalt benunur 2 hari <libialt{mn pada urerlia pDA rnaupu* rne dia [p'as

dipaflen dengan cara sentrifugasi dan pellct konidia rJitruat slispensi deagan konsentrasi yang

bcrvariasi'Kcrapatan konidia dihitung clcngan rncnggunalian haemocytoructcr.

4.5. Uji cfektivitirs B. bassiana dan,l.1, anisopliae

- Di Laboratorium. Ulat C. binotalisinstar III dan rv yang ahan tliuji disemr.ot clcngan

berbagli konsentrasi konidia yang sudah ditentukan. Setelah itu ulat dipindahkan ke dalam

peLritlis yang telah tliberi pakan daun kubig segu'. u*g* untuk masingrnasing ko*enlrasi

rjibuat 3 kali dafl sebagai kontrol clipalai ajr stelil. Pengamatan perilaku ulaf yarg sakit da gej:rla

kcmatian ulat dilakukan tiap hari sampai ulat mcnjarli rlcwasa. Illat yang tcdnlcksi irri

diidentifikasi unhrlc menentukan penyebab lcernoti:rn.

Tolok ukur penelitiani ni adalah:

-Lama kehidupan ulat sqial,: drper{akukan hin&ga mati

-Tirqkat kematian rrlal

Kematian ulat karena B. hassian* untuk masi*g-masing perlakuan dikoreksi c{eng;rn



r,

formula Abbot .sclragai bcril'ut:

P'- CY- too-c

P : pcrsontasc kcmatian tcrkorelqsi

Pl = pementase kematian peflgafilatafl

C = persentase keumtian ulat pa,rla kontrol

Llnhrk pengujian di laboratorilrm serangga r{i yang digrnakan adalah ulat instar III. Su,rpensi

konitlia dengan berbagai konsentrasi disemprotkan ke tanaman kubis yang telatr difumbulrkan

di dxlam polibag. Setelah kering aneirr" ulat instsr Itr awal diinfestasikanke tanaman 10

ekor/rurnpun kunudlrn tanamafl fuundup dengnn ktn'ungar kasa. Vatasi yang cliamati adalah

tingltat kerusakan tanaman yang dihinmg setelah lat menjacli kepompong. Penghitungan

kerusakan acialah dengan menggunakal'l rurnus :

P -JumLrh.(nixvi)

NZ

P - intensitas kerusakan

$i - banyaknya tlaun patla sknla ke I
r,i = nilai skala kc I

N = junrlah ssiuruh daun yang diamati

L = dlai skala tertingpri

Mlaiskala:

1 = kerusakan .:.25 a/o

2 = kerusalian 25 - 50 o/'o

3 = keru.sakan 50 -75 o/o

4 = kerusakan 75 - 100 %



IV. IIAISIL DAN PEh{BAIIASAN

Berulasarkan hasil uji mortalitas ulat C. binotali,c clengan bertragai koruentrasi koniclia

R. ba,csirltttt clanM. ani,soplirze di Laboratorirrm tampak pada pengamatan dua sampai empat

hari sctclah polaluan hclurn tcdadi kcmatian pada ula[ hal iti discbahkan jatnur mcmhuhrhkan

tYi{du untuk metrakukan penetrasi sampai dapatmenimbulkan infelffi dan kematian kemltian.

Pada pengamatan hari ke [ima setelah periakuan, ulat yang terint'cksi telah menunjukkan

perbedaan dengan kontrol dan puncak kematian teriadi pada hari ke tqiuh setelah peda.kuan.

Gejala ulat yang tersponilasi oleh kodrm jamur tersebut ditanrlai dengan frrmhuhnya

rniseiia yang berwarna putih pada tubuh serangga yang telah rnati disebahk an B. ha,ssiana dan

benvarna hijau yang disebabkan oleh M. anisopliae. (Gamhar I cian 2).

Kematian komulatif ulat C. hinotalis instar ITT herkisar 63,33 oampai 73,33 pers€n

setelah diperlakukan dengan berbagai konsentra.qi konidia B. hassianaclan 43,33 sampai 50

persen mhrk instar IV. Semmtara mcrrtalita.s ulat instar lTI yang ciiseiraitkan oleh M. anisopliae

berkisar antiua 66,67 sampai 76,67 pefiien, dan instar w 40 sampai 43,3:1 person (Tabel i dan

2). Dari Tabcl terscbul tampak bahwajamw B. bassiana clunfuL anisopliae efckti.tterhadap

ulat C. btnotalis instar Itr maupu fV. fful ini mungkin discbabkan kcdua jiunur yimg

dipalakukat tertebut berasal clari ulat uji yang terinfeksi rli lapangan dan merupakarr host yang

cocok bagijarnur tersebut Disamping itu jamur tersebut rnengeluarlian cnrym khitinase, lipase

dan proteinase yang mampu menguraikan komponen penylsun kutilula serangga. Di dalam

tubuh soranggt hifa jamur borkombong, ysng solaqiutn;,o momasuki pombuluh darah. Sclain

itu jamtr juga menghasilkan boberapa toksin seperd beruvcrisi& beauverulil,bassinnolit, istrrolit

dan asam ol*alat yang dalam mel.:anisme kerjanya nrenyebabkan terjadinya kenaftan pH darah,
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ncnggumpalan darah dan tcrhcntinya pcrcdaran darah. I)an sclain itu jamur juga nrcnyclrahki

kerusakan jaringan atau organ hemcoel secara mekanis seperti saluran penceffumn, oto! sisti

saraf dan sistim pernapasan. Akibat dari kesclunrlun proses di atas berakhir clengan kernatie
, 
,.

serangga.

Tatrel l. Rata-rata persentac mortfllitas ulat C. binotalis setslah diperiakukan dengan

berbagai konsentrasi konidia B. bassiana di l^aboratorium.

Pedakuan
I(onldla/rnl

Rata-rata mortelitas ulat C. binotalis oleh B. basiana
Lustar fV

50,00 b

46,67 b

43,33 b

43,33 b

0,()0 a

Keteranggr : Nilai tata-rata sekolom yang diikuti oleh huruf kecil yarig sarna adalah
berbeda tidak nyata pada uji BNT 0,01

Tabel 2. Rata-rata persentase mortalitas ulat C. binotalis setelah dipedakukan dengan
borbagai konscntrasi konidia rl,f. antsopli ae di laboratorium.

Ktrtortur8en : Nilai rata-rata sekolom yang diilo.rti oloh huruf keoil yan6 eama aclalah t'elboda
tiriak nyata pada uji Btl-f 0,01

1.,25 x 10 e

5,00.x 10 e

7,50 x 10 e

10,00 x 10 e

Konrol

77 aa

70,00

66,67

60,00

0,(x)

b

b

b

b

.t

Perlalcuan

Korridia/rul
Rata-rata mortalitas utat C. binotali.r olch b{. ani.r

irrstar lll Ll$ar fV

1,25 x 10 e

5,00 x l0 e

7,50 x 10 e

10,00 x 10 e

Kontrol

70,00

70,00

76,67

70,00

0,00

b

b

b

t)

40,00 b

43,33 b

43,33 b

40,00 t,

0,00
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Hasil pcngamatan tcrhadap lama umur ulat rctclah discmprnt dcngan bcrbagaikonidiurtr

(edua jamur menuqjuld<an berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 3 dan 4). Hel ini diduga

Jiscbabkan penganft toksin yang dihasiilcan kedua jamur yang dapat menyebabkan kerusakan

recar& langsung pada hemolymph sehingga ter.iacli kematian yang lebih c.epat.

rabet l]nati-riti tama' umur tr[at c.' aiio/itx ffiarr cripedarcuiian clengan bi.rbisri 
* 

i

konsentrasi konidia B.

Per{akuan

Konirlia/ml

1,25 x 10 e

5,00 x 10 o

7,50 x 10 
o

10,00 x 10 e

kontrol

:iete'rangan : Nilai rata-rata sekolom yang cliilnrti oleh hunrf kecil yang sama aclalah berbeda
tidak nyata pa,"la rrji BNT 0,0.|

Pengamatan terhadap felcundity sernnggil ticlak bisa dilalarkan karena dari hruil

tengujian , serangga vang disemprot dengan konidium jamur tidatrr berhasil menjadi ngengat

iehingga fckundity serangga tersebut menjadi nol.

Hasil pengrljian di lapangan memr4iukkan ;xonyemprotan suspensi koni<liumjarmr tidak

nemberikan pengaruh yang nyata terhadap kerusakan tanaman, akan tetapi pada percobaan ini

etliltat trahwa korme,trtasi susperri 10,00 x 10 
0 konitlialnrl nrenrtrerikar rflai kausakan terkccil

libandinglian vang lainrrva. llal ini menunjulitrian sEmakin banyatri trionidiun y'ang disempro*an

:e tanaman semakin berkurang nafsu makan ulat (Tabcl 5), sehingga intensitas ksrusakan

ancmnn merljadi lebih kecil.

ftata-ratHmdr.tafitfls ulat C. binotalis oleh B. bassiana

5,67 b

6,67 lt

5,50 b

7,00 b-

10,3 a

6,57 b
6,50 b

6,00 b

5,67 h

lL,2
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'l'abel 4. Rata-rata Iama umur ulat C. binotalis setelah diperlakukan dengan berbagai
konsenfrasi konidia i.l, a ni s ap li ae di iaboratorium.

Periakuan
Konidia/ml

1,25 x 10 e

5,00 x 10 e

7,50 x 10 e

I 0,(10 x 10 e

konhol

Perlakuan
Konidia/nrl

1,25 x 10 e

5,00 x 10 e

7,50 x 10 e

10,00 x 10 e

kontrol

Keteraugan : Nilai rata-rata sekoloru yang cliilcuti oleh lrr-uufkecil yang salu a,Jalah t:er-becla' tidak nyata pada u.ii BNT 0,01

Tabel 5' Rata-rata kerusakan tanaman setelah diperlakukan dengan berbagai konsentasi
konidia B. bassiana danM. anisopriae di laboratoriurn.

Ketetangart : Nilai ,'a}-ftl yang cliikuti oleh huruf kscil yang $aum pada kolorn yarg sarna
adalah berbeda tidak nyata pada uji Bliff 0;01-

6,67 b
5,50 b

7,50 b

6,5A b

9,50 a

7,stJ b

6,67 b

6,5A b

6,67 b
11,30 a

&4@-rata kerusakan tanaman setelah

i{. anisopliae

35,00

37,25

25,79

30,00

68,'15

b

b

b

b

a

30,26 I)

27,46 b

25,91 b

27,05 b

60,00 a
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V. KtrSIMPTIL,A,N D,{N S,A,RAN

Der<lasarkan lra*il penelitian efektivitas B. ba.tsiana vuill dan !u{' atil'sopliae' sotok:a

strain loc.al terharlap c. binotalis zelht ctapat diambil kesirnp*lan: hahwa B' bot$iana clanl'i'

4.9

aryisapli*e rlenganjumlah koniclia 1,25 x10' salnpai 10 x 10: efekif tertradap ulat c' binota'is

dcngan mofialitac 40 sampai 76,61pcr$cn dcngan kctrrsakan tanamafl 25'69 sampai 35 pcrsil'

Mengingatkeduajamurtersebutmemilikipotensiuntrrkdijadikansebagaipengenrl{i

hama c. binotalis, malia perlu clilakrrlian uji lanjut dalarn skala luas dilaboratorium c1n

lapangan.
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